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ABSTRAK

Irgyana (G111 16 024) “Potensi Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. sebagai
Pengendali Penyakit Antraknosa (Colletotrichum acutatum J. H. Simmonds) pada
Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)” di bawah bimbingan Nur Amin

dan Ade Rosmana.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi Aspergillus sp. dan Trichoderma
sp. dalam mengendalikan penyakit antraknosa (Colletotrichum acutatum J. H.
Simmonds) pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Penelitian ini
berlangsung mulai bulan September 2019 sampai bulan Januari 2020 di Kebun
Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. Metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan, tiap ulangan terdiri dari 1
unit tanaman sehingga terdapat 25 unit pengamatan. Ada tiga perlakuan yang
digunakan yakni Aspergillus sp., Trichoderma sp., dan Colletotrichum acutatum
diaplikasikan masing — masing melalui penyemprotan, tanah, dan penyemprotan
permukaan tanaman. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan yang paling efektif
mengendalikan penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit adalah perlakuan
cendawan Aspergillus sp. dengan keefektifan pengendalian sebesar 37,5%.

Kata Kunci : Antraknosa, Cabai Rawit, Cendawan Antagonis, Pengendalian
hayati.
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ABSTRACT

Irgyana (G111 16 024) “Potential of Aspergillus sp. and Trichoderma sp. as
Control of Anthracnose Disease (Colletotrichum acutatum J. H.  Simmonds) in
the Cayenne Pepper Plant (Capsicum frutescens L.)” supervised by Nur Amin and
Ade Rosmana.

This study aims to determine the potential of Aspergillus sp. and Trichoderma sp.
in controlling anthracnose (Colletotrichum acutatum J. H. Simmonds) in cayenne
pepper (Capsicum frutescens L.). This research took place from September 2019
to January 2020 at the Experimental Garden, Faculty of Agriculture, Hasanuddin
University. Randomized block design method (RBD) with 5 treatments and 5
replications, each replication consisting of 1 plant unit so that there were 25
observation units. There were three treatments used, namely Aspergillus sp.,
Trichoderma sp., and Colletotrichum acutatum which were applied respectively
through spraying, soil, and spraying the plant surface. The results showed that the
most effective treatment for controlling anthracnose in cayenne pepper was the
fungus Aspergillus sp. with control effectiveness of 37,5%.

Keywords : Anthracnose, Cayenne Pepper, Fungus Antagonists, Biological
Control.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman cabai merupakan tanaman perdu yang sudah berabad — abad
ditanam di Indonesia. Cabai merupakan komoditas sayuran yang penting dan
bernilai ekonomi tinggi di Indonesia. Hal tersebut terbukti dari luas lahan
pertanaman cabai yang mencapai 20% dari total pertanaman sayuran diseluruh
Indonesia. Selain itu, kegunaan cabai tidak dapat digantikan oleh komoditas
lainnya. Buah cabai yang tidak tahan lama dan selalu dikomsumsi segar
membuatnya harus tersedia setiap saat. Itulah sebabnya setiap saat permintaan dan
kebutuhan cabai selalu tinggi (Syukur, M., et. al., 2016).

Antraknosa merupakan penyakit utama tanaman cabai yang disebabkan oleh
cendawan Colletotrichum spp. Tanaman yang terinfeksi cendawan Colletotrichum
spp. dapat menimbulkan gejala berupa bercak coklat kehitaman dan berlekuk
pada buah yang masih hijau atau yang sudah merah. Bahkan dapat menyerang
buah pasca panen. Tanaman cabai yang terkena antraknosa dapat menimbulkan
kerugian bagi petani cabai hingga 80% karena menyebabkan buah kering, keriput
dan jatuh dari pohon (Syukur, M. et.al., 2009 dalam Oktarina, et. al., 2018).

Salah satu alternatif yang mampu mengendalikan penyakit antraknosa pada
tanaman cabai yaitu dengan memanfaatkan agen hayati yang bersifat antagonis

bagi patogen. Hal ini karena pemanfaatan agen hayati terbilang cukup murah,

idapat dan ramah lingkungan. Jenis agen hayati tersebut dapat berupa

an cendawan endofit. Cendawan endofit merupakan mikroorganisme
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yang mampu menghambat petumbuhan patogen yang ada dalam tanaman yang
merupakan salah satu penyebab produksi menurun. Contohnya Aspergillus sp. dan
Trichoderma sp., kedua cendawan ini sering dimanfaatkan karena kemampuannya
mengendalikan beberapa patogen tanaman.

Mekanisme penghambatan cendawan Aspergillus sp. yaitu dengan
menghasilkan enzim khitinase dan (-1, Laminarinase yang mempunyai
kemampuan untuk memecah komponen dinding sel cendawan patogen (Sudarma
dan Suprapta, 2011 dalam Ratnasari, et. al., 2014). Menurut pengujian yang
dilakukan oleh Sarah, et. al. (2018) juga menyebutkan bahwa cendawan
Aspergillus sp. merupakan cendawan endofit yang menghasilkan senyawa
antibiotik yang bersifat antagonis sehingga berpotensi untuk dikembangkan. Daya
hambat cendawan Aspergillus sp. umumnya tinggi karena kemampuannya
berkompetisi dalam mengusai ruang maupun nutrisi.

Trichoderma sp. juga merupakan cendawat endofit yang dapat menyerang
dan mengambil nutrisi dari cendawan lain. Dengan kata lain Trichoderma sp.
bersifat antagonis karna mampu mematikan ataupun menghambat pertumbuhan
patogen. Mekanisme yang dilakukan oleh cendawan Trichoderma sp. terhadap
patogen yakni berupa mikroparasit dan antibiosis (Arwiyanto, T. 2003).

Berdasarkan dari uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui potensi Aspergillus sp. dan Trhicoderma sp. sebagai pengendali

penyakit antraknosa (C. acutatum) pada tanaman cabai rawit (C. frutescens).
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1.2 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui kemampuan Aspergillus sp.
dan Trichoderma sp. dalam mengendalikan C. acutatum penyebab penyakit
antraknosa pada tanaman cabai rawit (C. frutescens).

Adapun kegunaan dari penelitian ini yakni sebagai bahan informasi untuk
pengembangan teknologi dalam hal pengendalian penyakit antraknosa pada
tanaman cabai rawit (C. frutescens) yang disebabkan oleh cendawan C. acutatum.
1.3 Hipotetis

Hipotetis pada penelitian ini adalah salah satu atau kedua dari cendawan
endofit yang digunakan yaitu Aspergillus sp. Dan Trichoderma sp. diduga
mampu mengendalikan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh cendawan C.

acutatum pada tanaman cabai rawit.

P
\
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Antraknosa pada Tanaman Cabai

Antraknosa merupakan penyakit utama pada tanaman cabai. Antraknosa
pada cabai disebabkan oleh genus Colletotrichum. Akan tetapi akhir-akhir ini
spesies yang paling banyak dijumpai menyerang cabai di Indonesia adalah C.
acutatum. Berdasarkan informasi Widodo tahun 2006, dari 13 isolat
Colletotrichum sp. yang dikoleksi dari Bogor, Brebes, Bandung, Pasir Sarongge,
Payakumbuh dan Mojokerto, tujuh isolat yang berasal dari enam daerah tersebut
merupakan C. acutatum (Syukur,et. al., 2007).

Menurut Alexopoulos, et. al. (1996) klasifikasi dari Colletotrichum sp.
yakni sebagai berikut :

Kingdom : Fungi

Phylum : Deuteromycota
Kelas : Deuteromycetes
Ordo : Melanconiales
Family : Melanconiaceae
Genus : Colletotrichum
Spesies : Colletotrichum sp.

C. acutatum adalah cendawan bersifat patogen yang menyebabkan busuk

buah. Selain pada buah, jamur ini juga menyerang daun dan batang bahkan pasca

. acutatum menyebabkan penyakit antraknosa pada sayuran dan buah,

I dapat menurunkan kualitas dan kuantitas tanaman tersebut (Ainy,et. al.,
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2015). Jamur C. acutatum menyerang lahan tanaman dengan kerugian mencapai
20-90% (Hartati, et.al., 2018).

C. acutatum memiliki bentuk spora silindris dengan ujung meruncing dan
kecepatan tumbuh 6,8 mm per hari lebih lambat diantara Colletotrichum sp. yang
lain. Koloni patogen C. acutatum yang dibiakkan pada media buatan seperti PDA
(Potato Dextrose Agar) berwarna putih keabu-abuan dan berbentuk ellips. Pada
salah satu ujungnya berbentuk meruncing. Perubahan warna dengan
bertambahnya umur koloni yaitu dari berwarna putih kemudian menjadi pink atau

jingga (Kirana, et.al., 2014).

C. gloeosporioides  C. acutatum C. cocodes C. capsici

Gambar 1. Bentuk spora beberapa jenis cendawan Colletotrichum spp.
(Sumber : AVRDC, 2003)

Warna koloni C. acutatum dengan variasi yang cukup beragam. Tampak
atas koloni berwarna putih dan abu-abu, sedangkan tampak bawah berwarna
peach, krem, putih, dan olive (Ibrahim, R., 2017).

Gejala serangan Colletotrichum spp. diawali dengan adanya inokulasi
Colletotrichum spp. pada buah cabai, kemudian diikuti dengan proses penetrasi,

infeksi kolonisasi, dan diseminasi. Inokulasi merupakan proses deposisi atau

a inokulum (spora) pada permukaan jaringan inang. Proses penetrasi

ses masuknya organisme patogen ke dalam tubuh inang. Kemudian
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setelah organisme patogen tersebut masuk ke dalam tubuh inang, maka akan
terjadi proses perkecambahan spora (Sinaga, M. S., 2006).

Proses perkecambahan spora pada tubuh inang dimulai ketika spora patogen
membentuk tabung kecambah (germ tube). Bagian spora yang memproduksi germ
tube bertambah panjang dan menembus dinding sel inang. Kemudian germ tube
akan termodifikasi menjadi apresorium yang berfungsi untuk melekat dengan
kuat pada permukaan jaringan inang (Yudiarti, T., 2007).

Proses infeksi terjadi setelah proses penetrasi yaitu patogen sudah berada
pada jaringan inang dan memproleh makanan dari inangnya. Kolonisasi
merupakan proses kelanjutan dari infeksi yaitu patogen melanjutkan pertumbuhan
dan perluasan aktivitas patogen melalui jaringan inang. Proses kolonisasi tersebut
akan merusak seluruh jaringan pada tubuh inang (Wharton dan Uribeondo, 2004).

Periode inkubasi merupakan waktu yang dibutuhkan oleh patogen sejak
mulai dilakukannya inokulasi sampai timbul gejala penyakit. Bila gejala penyakit
telah timbul berarti patogen telah melakukan reproduksi inokulum sekunder.
Selanjutnya untuk proses diseminasi yakni proses penyebaran inokulum sekunder
yang dihasilkan oleh patogen melalui agen penyebar seperti angin, air dan
serangga (Sinaga, M. S., 2006).

Musim hujan merupakan musim yang sangat berpotensi terjadinya penyakit
antraknosa atau patek penyebab busuk buah, karena pada musim ini patogen

membutuhkan air dalam penyebaran. Faktor yang dapat menyebabkan tersebarnya

busuk buah yaitu kadar air dan kelembaban dalam tanah yang tinggi.

um tidak akan menyebar dalam kondisi kering (Solehah, D. N., 2012).
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Gejala pada buah yang ditandai adanya bercak berwarna hitam berkembang
menjadi busuk lunak. Seluruh buah juga dapat mengering seperti terkena sengatan
matahari dengan busuk berwarna kuning kecoklatan. Cendawan juga dapat
menyerang buah pasca panen karena penyakit berkembang dalam pengangkutan
dan penyimpanan sehingga hasil panen membusuk. Pada batang cendawan terlihat
seperti tonjolan. Daun terdapat adanya bercak berbentuk bulat panjang. Pada biji
mengakibatkan kegagalan berkecambah, jika menjadi kecambah akan
menimbulkan rebah kecambah atau damping off dengan bercak warna coklat dan
layu. Tanaman dewasa yang terserang dapat menimbulkan kematian pucuk hingga
bagian tanaman lainnya seperti cabang dan ranting yang mengering berwarna

coklat kehitaman (Kirana, et al., 2014).

Gambar 2. Gejala penyakit antraknosa
(Sumber: Ali, M., et. al. 2013)
2.2 Cendawan Endofit

Cendawan endofit merupakan kelompok endosimbiotik yang berkoloni
pada tanaman dan hidup di dalam jaringan tanaman yang sehat tanpa

menyebabkan penyakit pada tanaman tersebut. Dalam ekosistem alami, tanaman

awan endofit memiliki hubungan simbiosis yang saling menguntungkan.

cendawan endofit mendapat nutrisi untuk pertumbuhannya dari tanaman,
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sebaliknya cendawan endofit juga dapat memberi keuntungan pada tanaman

inangnya dengan menghasilkan metabolit yang dapat merangsang pertumbuhan

tanaman, meningkatkan kemampuan tanaman untuk beradaptasi dengan
lingkungan seperti panas ataupu kekeringan serta mampu mendaur ulang nutrisi

(Sudha, et. al., 2016). Selain itu, cendawan endofit mampu hidup dalam jaringan

tanaman baik di akar, daun, batang, kulit kayu bahkan pada struktur reproduksi

tanaman serta mampu memberikan toleransi terhadap stres biotik dan abiotik

(Kharwar, et. al., 2009).

Menurut Gao et. al. (2010) ada beberapa mekanisme cendawan endofit
dalam melindungi tanaman terhadap serangan serangga ataupun patogen yakni
sebagai berikut :

1. Penghambatan pertum-buhan patogen secara langsung melalui se-nyawa
antibiotik dan enzim litik yang dihasilkan.

2 Penghambatan secara tidak langsung melalui perangsangan endofit terhadap
tanaman dalam pembentukan metabolit sekunder seperti asam salisilat, asam
jasmonat, dan etilene yang berfungsi dalam meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap serangan pato-gen atau yang berfungsi sebagai antimikroba seperti
fitoaleksin.

3 Perangsangan pertumbuhan tanaman sehingga lebih tahan terhadap serangan
patogen.

4 Kolonisasi jaringan tanaman sehingga patogen sulit penetrasi.

parasit.
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Tindakan budi daya yang tepat dibutuhkan untuk menjaga produksi hasil
cabai tetap stabil bahkan meningkat, salah satunya dengan pemberian mikrob
pemacupertumbuhan tanaman. Mikroba yang sedang banyak diteliti potensinya
sebagai pemacu pertumbuhan tanaman ialah cendawan endofit. Mikroorganisme
endofit merupakan sumber genetik yang berperan penting dalam  agens
biokontrol. Selain itu, mikroorganisme endofit juga mampu menghasilkan
senyawa yang bermanfaat untuk tanaman inang seperti menghasilkan senyawa
yang berpotensi untuk menstimulasi pertumbuhan, fiksasi nitrogen, serta
menginduksi resistensi patogen. Sehingga pengapliakasian cendawan endofit
dapat dipertimbangkan untuk penggunaan secara luas di lapangan sebagai agens
hayati (Widawati, 2006).

2.3 Aspergillus sp.

Aspergillus sp. merupakan mikroorganisme eukariotik yang diakui sebagai
salah satu diantara beberapa makhluk hidup yang memiliki daerah penyebaran
paling luas serta berlimpah di alam, selain itu jenisini juga merupakan kontaminan
umum pada berbagai substrat di daerah tropis maupun subtropis. Aspergillus
sp.dapat menghasilkan beberapa mikotoksin. Salah satunya adalah aflatoksin.
Aflatoksin adalah jenis toksin yang bersifat karsinogenik dan hepatotoksik
(Koswara, S. 2009 dalam Mizana, et. al.,2016). Dan juga cendawan Aspergillus
spp. diketahui dapat menghasilkan senyawa Aspergillin dan memproduksi zat

yang dapat menghambat perkembangan patogen (Venkatasubbaiah & Safeeulla,

am Putri, S. 2018).
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Klasifikasi Aspergillus sp. menurut Alexopus,et. al. (1996) yakni sebagai
berikut :

Kingdom : Fungi

Phylum : Ascomycota
Kelas . Ascomycetes
Ordo : Eurotiales
Famili : Trichocomaceae
Genus . Aspergillus
Spesies - Aspergillus sp.

Aspergillus spp. secara mikroskopis dicirikan sebagai hifa bersepta dan
bercabang, konidiofora muncul dari foot cell (miselium yang bengkak dan
berdinding tebal) membawa stigmata dan akan tumbuh konidia yang membentuk
rantai berwarna hijau atau hitam. Aspergillus spp. juga memiliki hifa fertil yang
muncul dipermukaan dan hifa vegetatif terdapat dibawah permukaan. Cendawan
tumbuh membentuk koloni mold berserabut, smoth, cembung serta koloni yang
kompak berwarna hijau kelabu, hijau coklat, hitam, putih. Warna koloni
dipengaruhi oleh warna spora misalnya spora berwarna hijau yang semula
berwarna putih tidak tampak lagi (Srikandi, 1992 dalam Putri, S., 2018).

Rentang suhu untuk pertumbuhan cendawan Aspergillus sp. yaitu mulai
dari suhu kecil dari 20°C dan optimum pada suhu 20°C-30°C. Suhu optimum

untuk pertumbuhan jamur Aspergillus sp.adalah suhu 20°C-30°C (Nani, R. 2010

zana, et. al., 2016).
ol D
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Penghambatan cendawan Aspergillus sp. yaitu dengan menghasilkan enzim
khitinase dan B-1, Laminarinase yang mempunyai kemampuan untuk memecah
komponen dinding sel cendawan patogen (Sudarma dan Suprapta, 2011 dalam
Ratnasari, et. al., 2014).

Menurut Sinaga (2003) dalam Ariyanto, et. al. (2013) menyatakan bahwa
jamur endofit bisa berperan sebagai penghasil enzim diantaranya dari genus
Aspergillus, Fusarium dan Alternaria.Cendawan endofit yang bersifat enzimatik
mampu mendegradasi struktur patogen dan melindungi inang.Aspergillus sp. juga
mampu menghasilkan berupa mikotoksin. Mikotoksinadalah senyawa hasil
sekunder metabolisme cendawan.

2.3 Trichoderma sp.

Trichoderma spp. adalah cendawan saprofit tanah yang secara alami
merupakan parasit dan menyerang banyak jenis cendawan penyebab penyakit
tanaman atau memiliki spektrum pengendalian yang luas. Trichoderma spp. dapat
menjadi hiperparasit pada beberapa jenis jamur penyebab penyakit tanaman dan
pertumbuhannya sangat cepat. Dalam keadaan lingkungan yang kurang baik,
miskin hara atau kekeringan, Trichoderma spp. akan membentuk klamidospora
sebagai propagul untuk bertahan dan berkembang kembali jika keadaan
lingkungan sudah menguntungkan. Oleh karena itu dengan sekali aplikasi
Trichoderma spp. akan tetaptinggal dalam tanah. Hal ini merupakan salah satu

kelebihan pemanfaatan Trichoderma spp. sebagai agen pengendalian hayati

a untuk patogen tular tanah (Berlian,et. al., 2013).
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Klasifikasi Trichoderma sp. menurut Alexopoulus dan Mims (1979) yakni

sebagai berikut :

Kingdom : Fungi

Divisi : Amastigomycota
Kelas : Deuteromycetes
Ordo : Moniliales
Famili : Moniliaceae
Genus : Trichoderma
Spesies : Trichoderma sp.

Trichoderma sp. secara makroskopis memiliki bentuk awal koloni berwarna

putih dan akhirnya berubah menjadi hijau tua dengan semakin tambahnya umur.

Penampakan secara mikroskopis isolat ini bewarna hijau, tangkai fialid pendek,

konidia berwarna hijau muda. Trichoderma sp. memiliki konidiofor bercabang

cabang teratur, tidak membentuk berkas, konidium jorong, bersel satu, dan

kelompok konidium berwarna hijau biru (Semangun, H., 1996).

Trichodermaspp. merupakan genus cendawan yang mampu dijadikan

sebagai agens pengendali patogen secara hayati. Mekanisme antagonis yang

dilakukan Trichoderma spp. dalam menghambat pertumbuhan patogen antara lain

kompetisi, parasitisme, antibiosis, dan lisis (Purwantisari, S dan Rini, 2009).

Cendawan Trichoderma sp. memiliki kemampuan dalam menghambat

pertumbuhan cendawan patogen karena menghasilkan lipase yang dapat memecah

.-,h
H.

kitin, glukan dan lemak dinding sel patogen (Vinale et al., 2008 dalam

, et. al., 2014).
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Keuntungan menggunakan Trichoderma spp. yang berpotensi sebagai agen
hayatiadalah pertumbuhannya cepat, mudahdikulturkan dalam biakan maupun
kondisialami. Selain itu, beberapa jenis Trichoderma spp. dapat bertahan hidup
dengan membentuk klamidospora pada kondisi yang tidak menguntungkan dan
cukup tahan terhadap fungisida dan herbisida. Umumnya kematian
mikroorganisme disebabkan kekurangan nutrisi, oleh karena itu pengendalian
dengan agen hayati salah satunya bertujuan untuk memenangkan kompetisi dalam
mendapatkan nutrisi. Beberapa jenis Trichoderma spp. jugamenghasilkan
siderofor yang mengkhelat besi dan mampu menghentikan pertumbuhan

cendawan lain. (Berlian,et. al., 2013).

P
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